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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
A. Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Jawa Timur 
Pengangguran merupakan angkatan kerja yang secara aktif sedang 
mencari  pekerjaan tetapi belum mendapatkannya. Jumlah dan tingkat 
pengangguran akan memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah pada periode tertentu. Jumlah pengangguran menunjukkan 
banyaknya penduduk yang menganggur serta tingkat pengangguran yang 
menunjukkan presentase pengangguran akan memperlihatkan berapa besar 
penduduk yang menganggur atau tidak memiliki pekerjaan tetap. 
Hal yang sangat diperhatikan dari pengangguran bukanlah jumlah 
angka pengangguran sendiri namun berapa besar presentase pengangguran 
dari jumlah keseluruhan angkatan kerja. Tingkat pengangguran yang tinggi 
akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang negatif karena 
pertumbuhan ekonomi akan menurun seiring tingginya pengangguran 
suatu wilayah. Hal ini disebabkan karena secara langsung pengangguran 
akan berdampak kurang makmurnya masyarakat yang sejalan dengan 
kemiskinan (pendapatan masyarakat berkurang). 
Pembahasan mengenai bekerja, berkaitan dengan teori dan 
dikuatkan dengan ayat Al Qur’an Surah al-A’raf ayat 10 yang menjadi 
salah satu dasar larangan menganggur, meminta-minta dan menjadi orang 
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pasif yang hanya menunggu rizki. Allah SWT menciptakan bumi serta 
memberkahinya,, melengkapi dengan bahan-bahan makanan dan sumber-
sumber kekayaan guna memenuhi kebutuhan hidup hamba-hambaNya 
sehingga merasa sejahtera dan bahagia. Tugas setiap orang (individu) 
dalam masyarakat Islam diharuskan bekerja dan diperintahkan adalah 
bekerja mencari sumber penghidupan. 
 َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ ﺎَﻣ ﻼﻴَِﻠﻗ َﺶِﻳﺎَﻌَﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ِضْرﻷا ﻲِﻓ ْﻢُﻛﺎﱠﻨﱠﻜَﻣ ْﺪَﻘَﻟَو 
Artinya :  
“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur.” Al Qur’an Surah al-A’raf ayat 10.113 
 
Pengangguran di Jawa Timur tahun 2012-2016 bersifat fluktuatif. 
Rata-rata jumlah pengangguran mengalami kenaikan maupun penurunan 
setiap tahunnya. Jumlah pengangguran terkecil terjadi pada tahun 2013, 
BPS Jatim menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di Jawa Timur 
sampai dengan bulan Pebruari 2013, tercatat sebanyak 804.378 orang (4,00 
persen). Rendahnya  angka pengangguran disebabkan oleh salah satu program 
pemerintah yaitu  Program Job market Fair yang bertujuan utamanya untuk 
mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan di Jatim. Karena dengan 
bekerja maka seseorang bisa mengangkat dan meningkatkan kesejahteraan 
dirinya sendiri dan keluarganya.114 
                                                             
113
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2012), hlm. 151 
114 Suara mandiri, Jumlah Pengangguran di Jatim Per Pebruari 2013 Turun 0,14 Persen, 
http://suaramandiri.com/metro/item/462-jumlah-pengangguran-di-jatim-per-pebruari-2013-turun-
014-persen, diakses pada tanggal 27 September 2018, pukul 10:34 
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Pengangguran tertinggi terjadi pada tahun 2015, dengan tingkat 
pengangguran sebesar 4,47 persen. Pemicu naiknya jumlah pengangguran 
karena adanya kenaikan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK). Kondisi 
tersebut menjadi tekanan pada industri, sehingga memaksa terjadinya 
PHK. Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Kependudukan 
(Disnakertransduk) Jatim mencatat selama tahun 2015 angka 
pengangguran mencapai 906.000 orang. Jumlah itu lebih tinggi, jika 
dibandingkan tahun 2014 yang hanya mencapai 842.000 orang.115 
Hasil penelitian ini sesuai dengan perhitungan dari tabel 
coefficients yang menunjukkan bahwa koefisien regresi pengangguran 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur 
tahun 2012-2016, ini berarti hipotesis pertama teruji. Hasil estimasi 
menunjukkan bahwa koefisien regresi pengangguran bernilai positif. 
Hubungan positif antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Timur menunjukkan bahwa semakin tinggi pengangguran akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa pengangguran 
berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif dengan 
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur tahun 2012-2016. Meningkatnya 
pengangguran ditahun 2015 disebabkan banyak angkatan kerja yang 
menuju Jawa Timur tetapi belum mendapatkan pekerjaan, para angkatan 
kerja melihat Jawa Timur sebagai pusat industri. Ketidaktepatan informasi 
                                                             
115 Jombang times, Wow, 2015 Pengangguran di Jatim Nyaris1 Juta 
Orang,http://www.jombangtimes.com/baca/131869/20151229/181737/wow-2015-pengangguran-
di-jatim-nyaris-1-juta-orang/, diakses pada tanggal 27 September 2018, pukul 10:50 
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antara kebutuhan penyedia lapangan pekerjaan dengan pihak pendidikan 
yang bertugas menyiapkan keahlian para siswa juga dapat menjadi sebab 
meningkatnya pengangguran. Akibatnya, keahlian yang diajarkan tidak 
dibutuhkan oleh penyedia pekerjaan, sehingga tidak diminati industri.116 
Alasan lain saat naiknya pertumbuhan ekonomi dan menyebabkan 
naiknya jumlah pengangguran yaitu dimana pertumbuhan ekonomi itu 
ditandai dengan banyak berdirinya perusahaan yang bisa menyerap tenaga 
kerja. Kenyataan yang sebenarnya, dilapangan angka pengangguran juga 
terus bertambah. Beberapa faktor yang menyebabkan angka pengangguran 
naik, diantaranya pertumbuhan ekonomi lebih dipengaruhi industri padat 
modal yang banyak menggunakan teknologi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Aziz 
Septiatin yang berjudul pengaruh inflasi dan tingkat pengangguran 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.117 Aziz menyatakan bahwa 
pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Penelitian Aziz menjelaskan bahwa pengangguran mempunyai 
dampak yang sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, karena 
saat pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami pertumbuhan dengan 
laju positif dan mempunyai tren yang terus-menerus, maka pendapatan 
dari masyarakat suatu negara bisa dipastikan akan meningkat dikarenakan 
banyaknya lapangan pekerjaan.  
                                                             
116 Kanalsatu, Tingkat Pengangguran di Jatim Capai 4,47%, 
http://kanalsatu.com/id/post/46535/tingkat-pengangguran-di-jatim-capai-4-47-, diakses pada 
tanggal 28 Novemver  2018, pukul 21:20 WIB 
117 Aziz septiatin, Mawardi dkk, Pengaruh Inflasi dan Tingkat Pengagguran terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,  2016 
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Pengangguran yang dimaksud dalam penelitian Aziz adalah  
pengangguran terbuka, maka kenaikan pada pertumbuhan ekonomi 
menyebabkan laju yang searah, yaitu menaiknya nilai dari pengangguran. 
Hal ini dijelaskan karena naiknya nilai pertumbuhan ekonomi itu hanya 
dinikmati oleh sebagian masyarakat saja, tidak dinikmati oleh seluruh 
masyarakat suatu negara. Penyebaran yang tidak merata dari pertumbuhan 
ekonomi tersebut menyebabkan tidak diimbanginya dengan turunnya 
pengangguran di Indonesia.  
B. Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur 
Inflasi adalah suatu keadaan di mana harga barang-barang secara 
umum mengalami kenaikan dan berlangsung dalam waktu yang lama 
terus-menerus. Inflasi yang tinggi akan membuat masyarakat cenderung 
tidak ingin menyimpan uangnya lagi, akan tetapi uang itu akan dirubah 
dalam bentuk barang yang siap pakai atau harus melalui proses produksi. 
Hasil penelitian ini berdasarkan pengujian yang dilihat dari tabel 
coefficient menunjukkan bahwa koefisien regresi inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, berarti hipotesis 
kedua tidak diterima. Hubungan negatif antara inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi di Jawa Timur menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai inflasi 
akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan negatif dengan pertumbuhan ekonomi. 
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Hal ini bisa terjadi karena dalam penelitian di Jawa Timur laju 
inflasi hanya dibawah 10% yang menandakan inflasi yang ringan. 
Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur selama tahun 2012-2016 berada diatas 
tingkat inflasi, kecuali pada tahun 2013-2014 inflasi lebih tinggi karena 
faktor Administered Price (kebijakan penyesuaian harga BBM).118Tingkat 
infasi yang rendah dan stabil akan menjadi simulator bagi pertumbuhan 
ekonomi. Laju inflasi yang terkendali akan menambah keuntungan 
pengusaha, pertambahan keuntungan akan pertumbuhan ekonomi. 
Teori yang di kemukakan oleh Sadono Sukirno yang menyatakan 
bahwa inflasi dapat menimbulkan dampak yang sangat luas baik terhadap 
perekonomian maupun kesejahteraan masyarakat. Bagi perekonomian 
inflasi yang tinggi dapat menyebabkan timbulnya ketidak stabilan 
ekonomi, menurunkan investasi, menghambat ekspor dan maupun dapat 
berdampak pada meningkatnya tingkat pengangguran. Teori ini tidak 
sesuai untuk penerapannya di provinsi Jawa Timur tahun 2012-2016 yang 
dikarenakan tingkat inflasinya tidak melebihi 10% pertahunnya. 
Melihat hasil penelitian di atas maka pandangan islam tentang 
inflasi khususnya di Jawa Timur masuk kategori Natural Inflation. Inflasi 
jenis ini diakibatkan oleh sebab-sebab alamiah, di mana orang tidak 
mempunyai kendali atasnya (dalam hal mencegah). Ibn al-Maqrizi 
mengatakan bahwa inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh 
turunnya Penawaran Agregatif (AS) atau naiknya Permintaan Agregatif 
                                                             
118 Rois Jajeli,Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur Tahun 2016 Naik 0,23 Persen, 
https://news.detik.com/jawatimur/3380479/pertumbuhan-ekonomi-jawa-timur-tahun-2016-naik-
023-persen, diakses pada tanggal 28 Novemver  2018, pukul 21:30 WIB 
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(AD). Keseimbangan permintaan dan penawaran juga pernah terjadi 
dizaman Rasulullah SAW, dalam hal ini Rasulullah SAW tidak mau 
menghentikan atau mempengaruhi pergerakan harga. Anas bin Malik 
menuturkan bahwa pada masa Rasulullah saw pernah terjadi harga-harga 
membubung tinggi. 
  ْﻟا َﻮُﻫ َﷲا ﱠنِإ ِﲏُﺒُﻠْﻄَﻳ ٌﺪَﺣَأ َﺲَْﻴﻟَو َﷲا ﻰَﻘَْﻟأ ْنَأ ْﻮُﺟْرَﻷ َ ﱢﱐِإَو ُقاﱠزﱠﺮﻟا ُﻂِﺳﺎَﺒْﻟا ُﺾِﺑﺎَﻘْﻟا ُﺮﱢﻌَﺴُﻤ
 ٍلﺎَﻣ َﻻَو ٍمَد ِﰲ ٍﺔَﻤِﻠَْﻈِﲟ 
Artinya : 
Orang-orang berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, harga-
harga barang naik(mahal), tetapkanlah harga untuk kami”. Pembentang, 
dan pemberi rezeki. Aku berharap tatkala bertemu Allah, tidak ada 
seorangpun yang meminta padaku tentang adanya kedzhaliman dalam 
urusan darah dan harta.” (HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi). 
Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
Prima Aulia Daniel, yang menyimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh 
signifikan dan mempunyai hubungan negatif terhadap laju pertumbuhan 
ekonomi di Kota Jambi. Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 
selama periode tahun 2006-2015 jika terjadi kenaikan inflasi cenderung 
akan mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Jambi, sebaliknya 
jika terjadi penurunan inflasi akan menambah peningkatan pertumbuhan 
ekonomi. Meskipun hubungan yang terjadi dalam kategori sangat lemah 
akan tetapi peran inflasi dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi juga 
cukup besar. Karena dengan tingginya inflasi yang terjadi akan 
menghambat dalam pembangunan ekonomi dan aktifitas perekonomian 
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pada masyarakat sehingga memperlambat kegiatan perekonomian dan 
pada akhirnya menurunkan pertumbuhan ekonomi.119 
C. Pengaruh Pengangguran dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Jawa Timur 
Tumbuhnya perekonomian suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Beberapa faktor yang menjadi fokus penelitian adalah 
pengangguran dan inflasi. Penelitian yang dilakukan secara serentak 
memberikan hasil bahwa paling tidak variabel pengangguran atau inflasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Perhitungan dari tabel coefficients menunjukkan bahwa pengangguran 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur 
tahun 2012-2016. Hasil perhitungan untuk variabel kedua, inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur 
tahun 2012-2016. 
Pengangguran yang terjadi disuatu wilayah menggambarkan 
pengaruh yang buruk, dimana banyaknya pengangguran akan 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi menurun. Menurunnya pertumbuhan 
ekonomi karena masyarakat yang pada usia produktifnya tidak mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya kemudianakan berdampak pada penurunan 
produktifitasnya, sehingga sumber daya yang harusnya terkelola dengan 
baik menjadi tidak maksimal.120 
                                                             
119 Prima Audia Daniel, Analisis Pengaruh Inflasi terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi 
di Kota Jambi, 2018 
120 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, … hlm. 14 
111 
 
Inflasi cenderung menurunkan taraf kemakmuran segolongan besar 
masyarakat. Inflasi biasanya berlaku lebih cepat dari kenaikan upah para 
pekerja, sehingga upah riil para pekerja akan merosot disebabkan oleh 
inflasi, keadaan ini berarti tingkat kemakmuran sebagian besar masyarakat 
mengalami kemerosotan. Inflasi yang bertambah serius cenderung untuk 
mengurangi investasi yang produktif, mengurangi ekspor dan menaikkan 
impor, sehingga memperlambat pertumbuhan ekonomi.121 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Rovia, 
bahwa secara bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Trenggalek. Hubungan pengangguran dan pertumbuhan 
ekonomi yang bersifat negatif, dimana jika pengangguran naik maka 
pertumbuhan ekonomi turun. Hubungan inflasi dan pertumbuhan ekonomi 
yang bersifat positif, dimana jika inflasi naik maka pertumbuhan ekonomi 
juga akan naik.122 
Hasil penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan Rovia, yaitu dalam penelitian ini menunjukkan hasil 
pengangguran memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Karena di tahun Jawa Timur, tenaga kerja tidak sesuai dengan lapangan 
pekerjaan yang dibutuhkan oleh industri. Sedangkan untuk inflasi, 
menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
                                                             
121 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga, … hlm. 15 
122 Rovia Nugrahani Pramesti, Pengaruh Pengangguran dan Inflasi terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Trenggalek, Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), Vol. 1, No. 
3, 2013 
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Pengangguran dan inflasi merupakan dua faktor yang mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pengangguran, inflasi dan pertumbuhan ekonomi 
memiliki kaitan yang sangat erat, jika salah satu ketiganya tidak sesuai 
dengan yang diharapkan maka akan menghambat satu sma lain. Sehingga 
pengangguran, inflasi dan pertumbuhan ekonomi harus saling mendukung 
satu sama lain.                                                                 
 
